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ABSTRAK 

 

Kawasan Jl.Siliwangi merupakan kawasan yang  menjadi landmark Kabupaten Kuningan. Pada Kawasan Jl. 

Siliwangi ini, setiap orang menuju ke pusat kota hampir dipastikan melewati Jl.Siliwangi. Jl.Siliwangi cukup 

strategis karena dapat dicapai oleh segala lapisan masyarakat dari berbagai sarana transportasi. Berbagai 

kegiatan masyarakat seperti kegiatan berjalan, lari pagi,pusat perdagangan dan acara lainnya diwaktu-waktu 

tertentu. Sebagian pedestrian digunakan untuk kegiatan selain pejalan kaki dan masih ada tersisa ruang untuk 

pejalan kaki. Namun di Jl.Siliwangi terdapat kecenderungan pejalan kaki tidak menggunakan jalur pedestrian 

tersebut untuk sirkulasi dan memilih berjalan di badan jalan dan jalan raya. Adanya berbagai macam masalah 

tersebut sehingga aktivitas yang ada tidak berjalan seperti semestinya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kenyamanan visual dan spasial ruang pejalan kaki koridor Jl.Siliwangi Kuningan berdasarkan 

prefrensi masyarakat. Analisis data menggunakan analisis kualitatif yang digunakan untuk menjelaskan hasil 

survey yang dilakukan di Jl.Siliwangi Kuningan dengan hasil tinjauan pustaka tentang jalur pedestrian. Hasil 

penelitian penunjukkan bahwa ternyata jalur pedestriandi Jl.Siliwangi Kuningan apabila ditinjau dari fungsi dan 

kenyamanan sudah tidak sesuai lagi dengan teori yang ada. Hal ini dikarenakan banyaknya aktivitas lain yang 

menggunakan jalur pedestrian tersebut selain untuk aktivitas berjalan. Jalur pedestrian sebenarnya merupakan 

ruang terbuka yang seharusnya digunakan untuk aktivitas berjalan untuk pejalan kaki sehingga tidak akan 

merubah pola perilaku pejalan kaki dalam menggunakan jalur pedestrian tersebut. 

 

Kata kunci : Jalur pedestrian,Pejalan Kaki,Kenyamanan Visual Spasial,Preferensi 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Sebagai layaknya kota besar lainnya, Kuningan 

senantiasa memiliki kompleksitas permasalahan 

perkotaan yang semakin meningkat.Masukan bagi 

perancang kota yang berorientasi pada pejalan kaki 

di Indonesia pada umumnya khususnya suatu kajian 

fungsi jalur pedestrian di Jl.Siliwangi ditinjau dari 

aspek kenyamanan penggunanya.Dan menemukan 

jawaban atas fenomena yang ada.Studi perilaku 

adalah penting untuk memahami perilaku manusia 

dalam memanfaatkan atau menghuni ruang 

(Haryadi, 1995).  Ruang publik adalah ruang luar 

yang digunakan untuk kegiatan penduduk kota 

sehari-hari. Contohnya untuk kegiatan berjalan-

jalan, melepas lelah, duduk santai dapat juga untuk 

kampanye, upacara resmi, atau kadang-kadang untuk 

tempat berdagang. Ruang publik dapat diartikan 

sebagai ruang milik bersama yaitu tempat 

masyarakat melakukan aktivitas fungsional dan 

ritual dalam suatu ikatan komunitas, baik dalam 

kehidupan rutin sehari-hari, maupun dalam perayaan 

berkala.Ruang publik dapat digunakan untuk 

kepentingan pribadi, untuk jual beli, untuk berteman 

dan berolah raga. Fungsi kawasan ruang publik 

antara lain untuk meletakkan bangunan-bangunan 

penting milik pemerintah, sebagai ruang terbuka 

kota, sebagai kawasan pejalan kaki, sebagai kawasan 

komersil, atau sebagai penghubung transportasi. 

Menurut Hakim (1987), fungsi ruang publik bagi 

pejalan kaki antara lain untuk bergerak daru satu 

bangunan ke bangunan yang lain, dari banguanan ke 

open space yang ada atau sebaliknya, atau dari satu 

tempat ke tempat yang lainnya di sudut kawasan 

ruang publik 

2. KERANGKA TEORI 

2.1. Pedestrian 

Pedestrian berasal dari kata pedos bahasa Yunani 

yang berarti kaki sehingga pedestrian dapat diartikan 

sebagai pejalan kaki atau orang yang berjalan 

kaki.Pedestrian juga diartikan sebagai pergerakan 

atau sirkulasi atau perpindahan orang atau manusia 

dari satu tempat ke titik asal (origin) ke tempat lain 

sebagai tujuan (destination) dengan berjalan kaki 

(Rubenstein,1992). Jalur pedestrian yang baik harus 

dapat menampung setiap kegiatan pejalan kaki 

dengan lancar dan aman. Fungsi jalur pedestrian 

harus disesuaikan dengan perkembangan kota baik 

sebagai unsur keindahan kota, media interaksi sosial, 

sarana konservasi kota tempat bersantai serta 

bermain serta memperhatikan kenyamanan pejalan 

kaki. 

2.2. Sirkulasi Pejalan Kaki 

Metode untuk mengurangi konflik antara pejalan 

mailto:farhamutia@gmail.com
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kaki dengan kendaraan adalah sistem penyekat 

waktu dan ruang diantara keduanya. Faktor - faktor 

yang mempengaruhi jarak tempuh berjalan kaki 

adalah : 

-Waktu  

-Kenikmatan  

-Kemudahan berkendara 

-Pola penggunaan lahan 

2.3. Kenyamanan Visual dan Spasial 

Elemen yang ada pada trotoar, seperti kotak pos, 

telepon umum, tempat sampah dan elemen 

fungsional lain seperti rambu lalu lintas, hydrant, 

dapat dirancang sedemikian sehingga tidak 

mengganggu alur pejalan kaki. Trotoar dan ramp 

sebagai pembeda ketinggian juga dapat 

memberikan kenyamanan bagi tuna grahita 

(handicapped) atau pedestrian dengan kereta bayi. 

Kenyamanan juga meliputi seluruh elemen 

pedestrian termasuk halte bus, arcade mall, bangku 

kota, alur pedestrian dan akses ke bangunan di 

sekitarnya,  

 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Lokasi Penelitian 

Jalur pedestrian di jalan Siliwangi Kuningan. 

Kawasan Jl.Siliwangi Kuningan merupakan 

kawasan yang menjadi landmark kota Kuningan. 

Pada kawasan ini setiap orang menuju pusat kota 

dipastikan melewati jalan ini. Jl.Siliwangi 

Kuningan merupakan suatu open space yang 

dibatasi oleh: 

1. Sisi utara adalah Sungai Citamba 

2. Sisi barat adalah bangunan pertokoan  

3. Sisi selatan adalah jalur menuju Taman Kota   

Kuningan 

4. Sisi timur adalah Pertokoan,menuju jalan 

jendral sudirman 

Titik keramaian terbesar di jalan Siliwangi 

sepanjang 200 meter (pertemuan antara Jl.Syeh 

Maulana Akbar dengan jalan Siliwangi di sebelah 

utara,dan pertemuan antara jalan Siliwangi dengan 

jalan Ahmad Yani) yang terjadi mulai pagi hari saat 

masyarakat melakukan aktivitas untuk berangkat ke 

kantor masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. Peta lokasi jalan siliwangi Kuningan  

               Sumber : dokumen penulis,2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 2. Pedestrianisasi dengan PKL  

               Sumber : dokumen penulis,2018 

 

3.2. Kuistioner 

Tahapan kusitioner dilakukan sebagai metode untuk 

mendapatkan data mengenai kondisi pedestrianisasi 

saat ini. Tanggapan Responden Mengenai 

Pertanyaan yang diajukan adalah sebagai berikut ; 

 

NO RESPONDEN TANGGAPAN 

RESPONDEN 

1 Faktor 

Kenyamanan 

Berjalan Kaki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Tidak Adanya Pedagang 

Kaki Lima 

- Tidak Nyaman oleh 

pedagang kaki lima 

- Adanya Street Furniture 

membuat pejalan kaki 

merasa sedikit nyaman 

- Akses yang cukup 

mudah 

- Banyak yang berjualan 

- Ruang gerak pejalan kaki 

disesuaikan dengan  

sirkulasi masyarakat 

2 Desain/Penataan 

Untuk memperoleh 

kenyamanan 

berjalan kaki 

- Relokasi Pedagang kaki 

lima 

- Adanaya Street Furniture 

seperti,tempat 

duduk,tempat 

sampah,vegetasi,kanopi 

dll. 

- Penataan Pedagang Kaki 

dengan ruang pejalan 

kaki,serta disesuaikan 

dengan kondisi sekitar. 

- Bersih,Aman dan Indah. 

3 Penataan Kawasan 

Seperti Malioboro 

Yogyakarta 

- Tidak setuju kebanyakan 

PKL di kawasan   

tersebut bukan asli 

masyarakat kuningan 

- Akan meimbulkan 

kemacetan dan 

kesemerawutan orang-
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orang yang jual beli 

barang di kawasan 

tersebut. 

- Setuju agar lebih tertata 

rapih walaupun ada PKL 

Penataannya harus 

seragam,supaya tidak  

kumuh dan menyalahi 

aturan 

              Tabel 1. Tanggapan terhadap kuitioner  

                  Sumber : dokumen penulis,201 

 

4. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian yang diperoleh melalui 

pengamatan jalur pedestrian Jl.Siliwangi 

Kuningan adalah jalur pedestrian di Jl.Siliwangi 

sudah tidak sesuai lagi dengan fungsinya. Hal 

tersebut juga tidak sesuai dengan teori mengenai 

jalur pedestrian dan teori mengenai kenyamanan 

pejalan kaki.Jalur pedestrian Jl.Siliwangi 

Kuningan banyak digunakan untuk aktivitas-

aktivitas lain selain untuk berjalan. 

2. Dari hasil pengamatan perilaku pejalan kaki di 

sepanjang Jl.Siliwangi Kuningan diperoleh hasil 

yaitu tingkat kenyamanan  pejalan kaki pada 

koridor jalan Siliwangi berdasarkan preferensi 

masyarakat,dapat disimpulkan bahwa pendapat 

responden lebih banyak berpendapat kurangnya 

kenyamanan pada jalur tersebut 

4.2. Rekomendasi 

1. Mengembalikan kembali fungsi pedestrianisasi 

dengan cara merelokasi PKL 

2. Penataan lahan parkir juga sangat berpengaruh, 

karena mengakibatkan kemacetan, lebih baik 

digunakan lahan parkir basemen di koridor timur 

3. Jalur pedestrian harus dapat mengakomodasi 

kenyamanan pejalan kaki dengan memperhatikan 

aspek kenyamanan dan perencanaannya. 

4. Aspek kenyamanan yaitu sirkulasi, aksesibilitas, 

,keamanan, kebersihan dan keindahan harus 

diperhatikan dalam perencanaan dan 

perancangan. 
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